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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tacit Knowledge Sharing pada
Innovative Work Behaviour: Big Five Personality di Universitas Islam Batik
Surakarta, melibatkan 131 tenaga kependidikan sebagai responden. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian sensus. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis data menggunakan
aplikasi SEM-PLS dengan Smart-PLS versi 3.0. Hasil penelitian menunjukkan
Temuan dalam penelitian ini adalah extraversion berpengaruh positif signifikan
pada tacit knowledge sharing. Conscientiousness tidak berpengaruh signifikan
pada tacit knowledge sharing. Agreeableness tidak berpengaruh signifikan pada
tacit knowledge sharing. Emotional stability berpengaruh positif signifikan pada
tacit knowledge sharing. Openness tidak berpengaruh signifikan pada tacit
knowledge sharing. Tacit knowledge sharing berpengaruh positif signifikan pada
innovative work behavior.

Kata Kunci : Tacit Knowledge Sharing Extraversion Conscientiousness
Agreeableness Emotional Stability Innovative Work Behaviour

Abstrac

This study aims to examine the effect of Tacit Knowledge Sharing on Innovative
Work Behavior: Big Five Personality at Universitas Islam Batik Surakarta,
involving 131 academic staff as respondents. This study uses a quantitative
approach with a census type of research. Data collection techniques use
questionnaires. The data analysis tool uses the SEM-PLS application with
Smart-PLS version 3.0. The results of the study showed that the findings of this
study are extraversion has a significant positive effect on tacit knowledge
sharing. Conscientiousness has no significant effect on tacit knowledge sharing.
Agreeableness has no significant effect on tacit knowledge sharing. Emotional
stability has a significant positive effect on tacit knowledge sharing. Openness
has a significant positive effect on tacit knowledge sharing. Tacit knowledge
sharing has a significant positive effect on innovative work behavior.

Kata Kunci :@ Tacit Knowledge Sharing Extraversion Conscientiousness
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1. Pendahuluan
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Pengetahuan secara luas dianggap sebagai komoditas penting bagi
organisasi untuk menghasilkan keunggulan yang kompetitif (Kukko, 2013;
Nonaka, dan Takeuchi, 1995); Bello & Oyekunle, 2014). Pengetahuan menjadi
semakin penting bagi organisasi dalam hal mendapatkan keunggulan kompetitif
karena lembaga berusaha untuk bersaing di era berbasis pengetahuan (Igbal et
al., 2011; Nonaka, 1994; Wei-Li et al.,2009 (Nielsen dan Cappelen, 2014).
Knowledge management (KM) menyediakan sarana untuk menyelaraskan tujuan
organisasi dengan pengetahuan, yang mengarah pada pertumbuhan dan
keunggulan kompetitif lebih lanjut (Amayah, 2013; Howell dan Annansingh,
2013; Nonaka, dan Takeuchi, 1995). KM telah dibahas secara luas dalam
kaitannya dengan organisasi nirlaba, tetapi penting untuk mempertimbangkan
bahwa pengetahuan memainkan peran penting bagi universitas, dan dengan
demikian universitas dapat mendapatkan manfaat dari prosedur KM yang telah
ditetapkan (Prahalad et al., 1990). Universitas berada dalam bisnis
menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan (Basu dan Sengupta, 2007;
Cheng et al., 2009); Daud dan Abdul Hamid, 2006; (Kim dan Ju, 2008); Omerzel
et al., 2011; Rowley, 2000; Sohail dan Daud, 2009). Dengan pemikiran ini,
menjadi jelas bagi universitas, bahwa KM adalah alat yang berharga untuk
memenuhi tujuan organisasi (Loh et al., 2010). Proses yang paling utama
berdampak pada keberhasilan program KM adalah Knowledge sharing (KS)
(Amayah, 2013 ; Cabrera 2005; Fullwood et al., 2013).

Knowledge sharing (KS) adalah salah satu tahap utama knowledge
management (KM) (Nonaka, dan Takeuchi, 1995), dan dapat didefinisikan
sebagai proses penyebaran informasi dan pengetahuan di antara individu (Alam
et al., 2009). KS merupakan bidang yang mendapat perhatian peneliti selama
dua dekade terakhir; namun, sebagian besar literatur yang tersedia adalah
tentang KS dalam organisasi bisnis. Wilayah KS di universitas juga tidak kalah
pentingnya. Universitas terlibat langsung dalam produksi, distribusi, dan
penerapan pengetahuan. Jika universitas ingin mendapatkan hasil maksimal
dari modal intelektual mereka dan bersaing secara efektif di pasar global,
universitas perlu fokus pada KS di antara staf mereka (Sohail & Daud, 2009).

Tacit knowledge sharing (TKS) mengacu pada pengetahuan yang
dihasilkan oleh pengalaman individu, keahlian, wawasan dan intuisi (Rahman et
al., 2018). Ini adalah kemampuan praktis individu untuk belajar dan
memecahkan masalah, beradaptasi dan membentuk lingkungan dalam proses
mengejar tujuan individu (Manaf et al., 2020). Untuk menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, banyak organisasi
telah melakukan upaya substansial untuk meningkatkan perilaku TKS staf
(Hau et al.,, 2016). Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa ciri-ciri
kepribadian memainkan peran kunci dalam KS (Borges, 2019; Cyr & Choo,
2010; Matzler et al., 2011; Wang & Noe, 2010). Penelitian Rahman et al.,(2018)
membuktikan bahwa selain sifat kepribadian conscientiousness, big five
personality mempengaruhi TKS di kalangan tenaga kependidikan universitas.
Manaf et al. (2020) juga menemukan bahwa manajer ahli lebih aktif di TKS,
terutama yang memiliki sifat kepribadian teliti dan terbuka, karena kedua sifat
kepribadian ini terkait dengan perilaku profesional, seperti ketelitian, tanggung
jawab, dan ketekunan, yang menjadi kunci dalam bekerja, kemampuan dan
keberhasilan manajemen. Borges, 2019) menunjukkan bahwa staf dengan skor
tinggi dalam conscientiousness, emotional stability, dan extraversion lebih
mungkin untuk berpartisipasi dalam perilaku TKS untuk menyampaikan
pengalaman pribadi dan keterampilan profesional.
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Selain mempertimbangkan faktor - faktor yang mempengaruhi tacit
knowledge sharing di atas, pada akhirnya tacit knowledge sharing itu juga dapat
mempengaruhi innovative work behavior. Berdasarkan studi empiris yang
dilakukan oleh Kim dan Park, (2017) pada organisasi Korea mengungkapkan
bahwa KS meningkatkan innovative work behavior staf. Demikian pula
penelitian yang dilakukan di Vietnam oleh Phung et al., (2017) menunjukkan
bahwa staf yang mau melakukan KS memungkinkan organisasi (Universitas
Hanoi) untuk mempromosikan innovative work behaviour. Menurut Malik
(2021) tacit knowledge sharing ditemukan berdampak positif terhadap
innovative work behaviour staf. Hasil ini mungkin menyiratkan bahwa ketika
orang melakukan tacit knowledge sharing yang dimiliki, itu menghasilkan
generasi, promosi dan implementasi ide-ide baru.

Selain itu masa pandemi Covid-19 menciptakan tantangan baru bagi
dunia pendidikan, khususnya pada universitas. Dalam kondisi serba terbatas
ini justru muncul berbagai ide serta jiwa-jiwa yang kreatif dan inovatif untuk
tetap bertahan melakukan pembelajaran. Sebagai wuniversitas yang telah
terafiliasi dengan dunia industri dan dunia usaha Universitas Islam Batik
Surakarta memiliki staf yang kreatif dan inovatif (uniba.ac.id). Seperti yang
diketahui, tacit knowledge terdiri dari keterampilan, pengalaman, keahlian, dan
wawasan yang bermanfaat. Ketika orang-orang melakukan tacit knowledge
sharing yang berharga melalui interaksi sosial dengan rekan kerja mereka,
diskusi ini akan menghasilkan ide-ide segar dan dalam penciptaan pengetahuan
baru seperti wawasan baru, sumber daya, dan alat untuk mengembangkan
produk dan layanan yang lebih baik dan tentunya hal ini membutuhkan
perilaku innovative work behaviour di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini mengkaji pengaruh tacit
knowledge sharing pada innovative work behaviour dengan mengintegrasikan
karakteristik big five personality diantara para staf untuk menemukan faktor-
faktor keberhasilan dalam memfasilitasi perilaku tacit knowledge sharing di
antara tenaga kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA).

2. Tinjauan Pustaka
Knowledge Sharing (KS)

Knowledge Sharing (KS) sangat penting untuk keberhasilan knowledge
management (KM)(Davenport et al., 1998 ; Al-Alawi et al., 2007). ini karena KS
adalah tindakan sukarela dan agar manfaat KM terwujud, staf perlu diyakinkan
bahwa berbagi adalah kepentingan para staf (Hislop, 2013). Van den Hooff B
dan & de Leeuw van Weenen, (2004) menyarankan bahwa KS adalah “Proses di
mana individu saling bertukar pengetahuan dan bersama-sama menciptakan
pengetahuan baru”. Seperti yang disarankan oleh Kang et al.,(2010),
pengetahuan dengan sendirinya bukanlah sumber daya yang berguna yang
menciptakan nilai, mengeksploitasi kompetensi inti dan mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan sampai pengetahuan itu dibagikan. Dalam
konteks KM secara keseluruhan,

Big Five Personality

Big five personality adalah skema yang paling banyak digunakan dalam
studi psikologis, sosiologis dan organisasional untuk menggambarkan dan
menilai kepribadian (Schroeder et al., 2015; Denissen dan Penke, 2008). Ini
dikembangkan dengan menerapkan kerangka psikoleksikal untuk karakterisasi
kepribadian (De Raad, 2000). Di bawah model, kepribadian mengacu pada pola
kognitif, afektif dan perilaku tertentu yang cukup bertahan dari waktu ke waktu
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dan di berbagai situasi. Ini terdiri dari lima sifat karakteristik perilaku yang luas
diantaranya. Pertama, extraversion mencakup sifat-sifat seperti kemampuan
bersosialisasi, ketegasan, aktivitas, dan banyak bicara. Ekstrovert energik dan
optimis (Clark & Watson, 1991). Kedua, conscientiousness adalah karakteristik
individu dengan hati nurani dalam perilakunya memiliki sifat untuk
bertanggung jawab, dapat diandalkan, gigih, tepat waktu, disiplin diri,
pencapaian prestasi, patuh, berkompeten, dan berorientasi pada pekerjaan.
Ketiga, agreeableness yang berorientasi pada kepribadian ini memiliki kualitas
pengorbanan diri, pengasuhan, baik hati, dukungan emosional yang lain,
kooperatif, toleransi, kedermawanan, dan kepercayaan pada perilaku diri
sendiri. Keempat, emotional stability kecenderungan untuk tidak menjadi
neurotik, emosional, tegang atau tidak aman; memiliki tingkat kecemasan yang
rendah; tidak mudah marah atau curiga; dan memiliki rasa percaya diri yang
tinggi (Borges, 2013). Kelima, openness memiliki sifat terbuka untuk berbagi
pengalamannya dengan orang lain, imajinatif, penasaran, artistik, preferensi
kuat untuk keragaman, ide-ide yang tidak biasa, dapat adaptasi dengan
perubahan (Goldberg, 1992).

Innovative Work Behaviour

Inovasi di tempat kerja dapat didefinisikan sebagai penciptaan yang
disengaja, pengenalan dan penerapan ide-ide baru dalam peran kerja, kelompok
atau organisasi, untuk menguntungkan peran kinerja, kelompok atau
organisasi (West, M.A. and Farr, 1990). Menurut Janssen (2000), perilaku kerja
inovatif adalah hasil dari seperangkat perilaku yang komprehensif yang terkait
dengan penciptaan ide, dukungan ide dan implementasi ide.

3. Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan tujuan studi deskriptif dan kausal dan
termasuk dalam penelitian sensus, yaitu semua yang menjadi sampel adalah
seluruh yang ada dalam populasi. Pada penelitian ini unit analisisnya adalah
individu yaitu para tenaga kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta
(UNIBA) yang berjumlah 131 orang. Data yang telah terkumpul akan dianalisis
analisis kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif statistik dan
Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dengan
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5. Alur berfikir dalam penelitian ini
adalah sebagaimana gambar dibawah.
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Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian

4. Hasil dan Pembahasan
Validitas
Pengujian validitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik
instrumen pengukuran dalam satu variabel. Dalam tahap ini uji validitas dalam
SEM-PLS meliputi uji convergent validity dan discriminant validity.

Tabel 1. Validitas Konvergen

Konstruk Item L:Iai(liaililg Keterangan

El 0.712 Valid

ey %r.sggg)(AVE E2 | 0872 Valid
E3 0.853 Valid

Cl1 0.787 Valid

Comsentiess | e 082 | g
C3 0.773 Valid

Agreeableness Al 0.831 Valid
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Konstruk Item L:;i(l:illilg Keterangan
(AVE = 0.589) A2 0.864 Valid
A3 0.573 Valid
ES1 | 015 | Tigak valid
E(X%tié’ . k(g)t.%glg)ty ES2 | 096 Valid
ES3 0.931 Valid
o1 0.831 Valid
reness VE S Toa | 095 | g
03 0.954 Valid
TKS1 | 0.708 Valid
TKS2 | 0.741 Valid
Tacit Knowledge THES | 0756 Valid
Sharér.Lf 6(3)\/'E = |TKS4 | 0.677 Valid
TKSS | 0.305 | migak valid
TKS6 | 0.729 Valid
TKS7 | 0.761 Valid
IWB1 | 0.808 Valid
IWB2 | 0.778 Valid
IWB3 | 0.767 Valid
Innovative Work B | 0oz Valid
Behaviour (AVE = | IWBS | 0.804 Valid
0.492)
IWB6 0.62 Valid
IWB7 | 0.686 Valid
IWB8 | 0.648 Valid
IWB9 | 0.287 | 1iqak valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa beberapa indikator
memiliki nilai <0.7 tidak sesuai dengan nilai minimum yang ditetapkan. Akan
tetapi menurut Chin, (1998) pada penelitian tahap awal 0.5 — 0.6 sudah
dianggap cukup memadai. Pada penghitungan awal pada tabel 1 ditemukan
item yang memiliki nilai factor loading dibawah 0,5 (tidak valid) yaitu ES1, TKSS
dan IWB9. Maka item-item tersebut haruslah dibuang dari model pengukuran
lalu dilakukan penghitungan ulang.

Tabel 2. Validitas Konvergen Sesudah

Konstruk Item Lcl:;itliai‘:lg Keterangan
E1l 0.712 Valid
Extrav%r.sggg)(AVE = E2 0.872 Valid
E3 0.854 Valid
C1 0.808 Valid
Consczeiltg)'léssfélgss (AVE &5 0.866 Valid
Cc3 0.747 Valid
Al 0.816 Valid
Agreeabé?glggis (AVE = A2 0.871 Valid
A3 0.588 Valid
Emotion Stability (AVE = | o2 0964 Valid
0.910) ES3 0.944 Valid
o1 0.831 Valid
Openness (AVE = 0.845) 02 0.967 Valid
03 0.954 Valid
TKS1 0.721 Valid
Tacit Knowledge Sharing THS2 o-re2 Valid
(AVE = 0.540) TKS3 0.77 Valid
TKS4 0.679 Valid
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Konstruk Item Lﬂ:llail;g Keterangan

TKS6 0.721 Valid

TKS7 0.754 Valid

IWB1 0.797 Valid

IWB2 0.777 Valid

IWB3 0.764 Valid

Innovative Work TwB4 0.764 Valid
Behaviour (AVE = 0.544) IWB5 0.793 Vatid
IWB6 0.627 Valid

IWB7 0.701 Valid

IWBS8 0.657 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai factor loading
yang dihasilkan pada setiap item memiliki nilai >0.5 yang berarti bahwa semua
item tersebut valid. Sedangkan untuk nilai AVE yang dihasilkan oleh semua
konstruk memiliki nilai >0.5 yang berarti bahwa semua konstruk tersebut valid.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tabel item-item

dinyatakan valid secara konvergen.

Tabel 2. Nilai Validitas Diskriminan Item (Cross Loading)

A C_ E ES IWB @) TKS
Al 0.816 | 0.741 0.45] 0.233 ] 0.232 | 0.286 | 0.162
A2 0.871 | 0.498 | 0.423 | 0.299 | 0.266 | 0.253 | 0.209
A3 0.588 | 0.576 | 0.355 | 0.019 | 0.055| 0.189 | 0.077
C1 0.564 | 0.808 | 0.495| 0.082 | 0.13 ]| 0.098 | 0.167
C2 0.58 | 0.866 | 0.499 | 0.213 | 0.254 | 0.152 | 0.243
C3 0.7 | 0.747 | 0.431 0.23 | 0.184 | 0.324 | 0.158
El 0.379 | 0.467 | 0.712 | 0.315| 0.317 | 0.395 | 0.291
E2 0.481 | 0.484 | 0.872 | 0.268 | 0.283 | 0.149 | 0.292
E3 0.413 ] 0.477 | 0.854 | 0.18 | 0.249 | 0.165 | 0.249
ES2 0.286 | 0.245 | 0.297 | 0.964 | 0.739 | 0.293 | 0.547
ES3 0.25] 0.166 | 0.313 | 0.944 | 0.604 | 0.243 0.44
IWB1 | 0.296 | 0.243 | 0.31 | 0.905 ] 0.797 | 0.339 0.6
IWB2 | 0.228 | 0.156 | 0.271 | 0.559 | 0.777 | 0.39 | 0.491
IWB3 | 0.196 | 0.129 | 0.29] 0.545 | 0.764 | 0.364 | 0.489
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A C_ E ES IWB 0] TKS
IWB4 | 0.191 | 0.149 | 0.205 | 0.577 | 0.764 | 0.272 | 0.556
IWB5 | 0.266 | 0.243 | 0.303 | 0.866 | 0.793 | 0.311 | 0.597
IWB6 | 0.186 | 0.153 | 0.144 | 0.291 | 0.627 | 0.23 | 0.656
IWB7 | 0.142 | 0.167 | 0.278 | 0.323 | 0.701 | 0.235 | 0.746
IWB8 | 0.117 | 0.168 | 0.257 | 0.239 | 0.657 | 0.328 | 0.762
o1 0.297 | 0.247 | 0.292 | 0.258 | 0.34 | 0.831 | 0.295
02 0.282 ] 0.187 | 0.281 | 0.267 | 0.402 | 0.967 | 0.371
03 0.299 | 0.198 | 0.251 0.26 | 0.404 | 0.954 | 0.367
TKS1 | 0.153 | 0.229 | 0.291 | 0.265 | 0.555 | 0.226 | 0.721
TKS2 | 0.135| 0.165 | 0.271 0.33 | 0.709 | 0.228 | 0.762
TKS3 | 0.129 | 0.189 | 0.242 | 0.231 | 0.665 | 0.324 | 0.77
TKS4 | 0.134 | 0.177 | 0.149 | 0.234 | 0.575 | 0.231 | 0.679
TKS6 | 0.187 | 0.154 | 0.281 | 0.532 | 0.576 | 0.272 | 0.721
TKS7 | 0.185 ] 0.164 | 0.271 | 0.624 | 0.694 | 0.355 | 0.754

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa sudah tidak
terdapat nilai cross loading pada indikator lebih kecil dibandingkan pada
indikator lain. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa konstruk pada
penelitian dapat dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. Selanjutnya
nilai uji validitas diskriminan dapat ditinjau dari nilai AVE setiap konstruk
dengan hubungan antara konstruk lainnya dalam model. Tabel dibawah akan
menunjukkan hasil akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada korelasi antar
variabel laten dalam kolom yang sama.

Tabel 3. Nilai Validitas Diskriminan Variabel (Fornell-Larcker Criterion)
A C_ E ES IWB |O TKS
A 0.768

C 0.746 | 0.808
E 0.524 | 0.587 | 0.815
ES 10.283 | 0.22]0.319|0.954
IWB | 0.271 | 0.243 | 0.351 | 0.711 | 0.738
O 0.316 | 0.226 | 0.296 | 0.284 | 0.417 | 0.919
TKS | 0.211 | 0.241 | 0.344 | 0.523 | 0.862 | 0.376 | 0.735

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
indikator memiliki nilai Fornell-Larcker Criterion terbesar pada konstruk
latennya dibandingkan dengan nilai Fornell-Larcker Criterion pada konstruk
variabel lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa indikator-indikator yang digunakan
dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam
membentuk masing-masing variabel.

Reliabilitas

Setelah melaksanakan uji validitas di atas, tahap selanjutnya melakukan
uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s
alpha untuk membuktikan keandalan keterkaitan indikator dengan variabel
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indikator yang diteliti. Berikut hasil dari uji reliabilitas yang diukur dengan
composite reliability.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
A 0.671 0.808
C_ 0.741 0.849
E 0.743 0.855
ES 0.902 0.953
IWB 0.88 0.905
O 0.907 0.942
TKS 0.831 0.876

Hasil dari uji reliabilitas menunjukan semua variabel memiliki nilai
composite reliability dan cronbach’s alpha yang baik dengan nilai composite
reliability diantara 0,60 — 0,90. Dengan demikian dapat disimpulkan konstruk
pada penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang memuaskan.

Coefficient of Determination (R2)

Nilai R-Square digunakan untuk melihat kebaikan model persamaan
struktural, apabila nilai R-square semakin besar maka semakin besar pula
variabel eksogen dapat menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik
persamaan strukturalnya. Hasil dari R? yakni sebagai berikut:

Tabel 5. R-Square

Variabel R Square Kategori
Innovative Work Behaviour 0.743 Sedang
Tacit Knowledge Sharing 0.358 Sedang

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-square pada innovative work
behaviour sebesar 0.743. Hal tersebut berarti bahwa variabilitas konstruk
innovative work behaviour dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk tacit
knowledge sharing sebesar 74,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sedangkan nilai R-square
pada tacit knowledge sharing sebesar 0.358. Hal tersebut berarti bahwa
variabilitas konsutruk tacit knowledge sharing dapat dijelaskan variabilitas
konstruk agreeableness, conscientiousness, emotional stability, extraversion dan
openness sebesar 35,8% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Cross-Validated Redundancy (QZ )

Dalam model structural harus mengevaluasi relevansi prediksi dengan
menganalisis Cross-Validated Redundancy (Q2 ) dengan menggunakan metode
blindfolding pada menu SmartPLS. Menurut (Cui et al., 2022) Chin (1998)
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membagi nilai Q? ke dalam tiga kriteria yaitu 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35
(besar). Hasil dari Q2 sebagai berikut:
Tabel 6. Cross-Validated Redundancy (Q?)

Variabel SSO SSE | Q*(=1-5%E/.¢p)
Innovative Work Behaviour 1.048.000 | 674.905 0.356
Tacit Knowledge Sharing 786.000 | 653.192 0.169

Berdasarkan nilai Q2 yang tersaji dalam tabel di atas memperlihatkan
bahwa nilai Q2 lebih besar dari nol, maka dapat disimpulkan bahwa akurasi
prediksi model jalur dapat diterima.

Uji Hipotesis
Setelah dapat dipastikan bahwa model yang digunakan dalam penelitian

ini cukup fit maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis yang akan
dijelaskan dibawah ini.

Gambar 2. Model Penelitian dengan P-value
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Tabel 7. Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard
Sample Mean | Deviation
(O) (M) (STDEV)

T P
Statistics | Value

Agreeableness — Tacit -0.151 -0.11 0.132 1.143 0.254
Knowledge Sharing
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Conscientiousness — 0.121 0.101 0.137 0.881 0.379
Tacit Knowledge

Sharing

Extraversion — Tacit 0.147 0.145 0.069 2.131 0.034
Knowledge Sharing

Emotional Stability — 0.426 0.421 0.101 4.201 0.000
Tacit Knowledge

Sharing

Openness —  Tacit 0.232 0.229 0.103 2.260 0.024

Knowledge Sharing

Tacit Knowledge 0.862 0.868 0.023 37.958 0.000
Sharing — Innovative
Work Behaviour

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7 tentang wuji hipotesis
menunjukkan variabel agreeableness dan conscientiousness tidak berpengaruh
signifikan terhadap tacit knowledge sharing yang ditunjukkan dengan nilai P-
Value > 0,05. sementara Variabel extraversion, emotional stability, openness
berpengaruh positif terhadap tacit knowledge sharing yang ditunjukkan dengan
P-Value < 0.05. Tacit knowledge sharing berpengaruh positif terhadap
Innovative Work Behaviour dengan nilai P-Value > 0,05.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel extraversion berpengaruh positif terhadap tacit
knowledge sharing. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki kepribadian extraversion seperti
kemampuan bersosialisasi, percaya diri, dinamis, berani, energik, berani
mengambil risiko, ketegasan yang ekspresif dan mencari kegembiraan tersebut
berdampak pada tacit knowledge sharing. Berarti dengan kepribadian
extraversion membuat staf mau melaksanakan tacit knowledge sharing. Hal
tersebut selaras dengan penemuan Rahman et al., (2018) yang mendapati
bahwa extraversion memiliki pengaruh positif pada tacit knowledge sharing.
Cabrera et al., (2006) berpendapat bahwa tipe kepribadian seperti ini
mendorong seseorang untuk banyak bicara, dan berteman dengan orang lain.
Oleh karena itu, karyawan dengan karakteristik extraversion dalam perilaku
mereka memiliki kecenderungan tinggi untuk perilaku berbagi pengetahuan
dengan orang lain (Gupta, 2008). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
universitas dapat memperkuat dan mengoptimalkan proses tacit knowledge
sharing dengan mendorong kerjasama atau kolaborasi dalam tim, menciptakan
lingkungan yang mendorong pembelajaran secara kolektif, menciptakan budaya
organisasi yang mendukung dan mengapresiasi praktik tacit knowledge sharing.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel conscientiousness tidak berpengaruh terhadap tacit
knowledge sharing, hal ini berarti bahwa ketika tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki kepribadian conscientiousness yang
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dicirikan oleh kecenderungan untuk bertanggung jawab, dapat diandalkan,
gigih, tepat waktu, pekerja keras, dan berorientasi pada pekerjaan ternyata
kepribadian tersebut sama sekali tidak berdampak pada tacit knowledge
sharing, artinya dengan kepribadian conscientiousness tidak membuat staf
untuk melakukan tacit knowledge sharing. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rahman et al.,, (2018) yang menunjukkan bahwa dengan
conscientiousness tidak memiliki pengaruh dengan tacit knowledge sharing.
Beberapa penelitian sebelumnya seperti Cabrera et al., (2006) dan (Teh et al.,
2011) juga menegaskan bahwa hubungan antara conscientiousness dan perilaku
tacit knowledge sharing tidak signifikan. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa universitas harus menerapkan penilaian kepribadian Lima Besar untuk
mengembangkan kepribadian individu dengan menyelenggarakan program
pelatihan dan pengembangan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel agreeableness tidak berpengaruh terhadap tacit
knowledge sharing, hal berarti bahwa ketika tenaga kependidikan Universitas
Islam Batik Surakarta memiliki kepribadian agreeableness yang dicirikan oleh
seseorang yang memiliki kualitas pengorbanan diri, baik hati, kooperatif,
toleransi, kedermawanan, dan kepercayaan pada perilaku diri sendiri ternyata
kepribadian tersebut sama sekali tidak berdampak pada tacit knowledge
sharing, artinya dengan kepribadian agreeableness tidak membuat tenaga
kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta untuk melakukan tacit
knowledge sharing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lotfi et al.,
(2016) yang mengemukakan bahwa agreeableness tidak memiliki peran penting
terhadap perilaku tacit knowledge sharing. Menurut Lotfi et al.,, (2016)
meskipun individu dengan tingkat agreeableness yang tinggi dikatakan suka
membantu, ceria, kooperatif dan suportif di tempar kerja, karakteristik tersebut
mungkin tidak mengarahkan mereka pada perilaku tacit knowledge sharing
yang lebih tinggi dalam lingkungan.

Hal ini mungkin dapat dijelaskan dengan melihat pada konteks pekerjaan
Dosen dan Tenaga kependidikan UNIBA, dimana model tugas-tugas yang
cenderung telah dijelaskan secara terperinci dan paten dalam prosedur maupun
aturan yang disepakati, ditambah fokus kerja yang monitor dan mengajar
dimana Dosen dan Staf nondosen cenderung bekerja secara indivualistik.
Mereka masing-masing telah mengetahui apa yang harus mereka lakukan
berdasarkan pembelajaran yang telah diterima, juga prosedur dan aturan yang
telah mereka baca dan pelajari. Hal ini menjadikan inisiatif untuk menolong,
yang menjadi salah satu ciri individu dengan agreeableness, relatif memiliki
ruang yang terbatas pada konteks pekerjaan ini, kecuali pada kondisi-kondisi
tertentu. Pada akhirnya, keberadaan atau ketiadaan agreeableness pada diri
individu tidak memiliki kontribusi yang signifikan terhadap intensi untuk
berbagi pengetahuan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel emotional stability berpengaruh positif terhadap tacit
knowledge sharing, yang berarti bahwa ketika tenaga kependidikan Universitas
Islam Batik Surakarta memiliki emotional stability yang dicirikan oleh stabil,
terkendali dan aman menurut Cabrera et al., (2006) ternyata kepribadian
tersebut memiliki dampak terhadap perilaku tacit knowledge sharing. Berarti
dengan kepribadian emotional stability yang tinggi membuat staf mau
melaksanakan tacit knowledge sharing. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rahman et al.,(2018) yang mengemukakan bahwa kestabilan emosi
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secara positif memiliki peran penting pada perilaku tacit knowledge sharing di
antara tenaga kependidikan universitas.

Rahman et al.,(2018) juga menegaskan bahwa staf dengan emotional
stbility yang tinggi cenderung memanfaatkan berbagai teknologi dalam perilaku
tacit knowledge sharing di antara rekan kerja. Tenaga kependidikan UNIBA
cenderung memiliki kestabilan emosi yang baik, tetap tenang dalam
menghadapi tugas-tugas sesuai dengan jobdesk masing-masing staf, tidak
mudah kesal dan curiga dengan staf lainnya, apabila dihadapkan dengan suatu
masalah bisa mengatasinya dengan santai dan tidak cemas, oleh karena itu
dengan stabilitas emosi yang dimiliki tenaga kependidikan UNIBA akan
terdorong untuk melakukan tacit knowledge sharing.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel openness tidak berpengaruh terhadap tacit knowledge
sharing, yang berarti bahwa ketika tenaga kependidikan Universitas Islam Batik
Surakarta memiliki openness yang mencakup karakteristik dengan sifat terbuka
untuk berbagi pengalamannya dengan orang lain, imajinatif, penasaran,
artistik, preferensi kuat untuk keragaman, ide-ide yang tidak biasa, dapat
adaptasi dengan perubahan. Berarti dengan kepribadian openness tersebut
sama sekali tidak berdampak terhadap perilaku tacit knowledge sharing. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Al-Alawi et al.,
2007) Baiq dan waheed (2016), yang menunjukkan bahwa openness tidak
berpengaruh terhadap tacit knowledge sharing.

Goldberg (1992) menunjukkan bahwa individu yang rendah dalam
keterbukaan, tidak reflektif dan tidak terlihat; oleh karena itu, individu-individu
ini tidak boleh terlibat dalam analisis introspektif tentang diri versus orang lain
yang memotivasi orang untuk terlibat dalam kegiatan berbagi pengetahuan dan
perolehan pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila seseorang
dengan openness rendah ataupun tidak memiliki keterbukaan maka mereka
tidak dapat berbagi pengetahuan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
universitas harus mulai menganalisis faktor yang menyebabkan kenapa staf
tidak terbuka, mengidentifikasi hambatan tenaga kependidikan, mengkaji
budaya di universitas secara menyeluruh, melaksanakan program pelatihan dan
memberikan fasilitas untuk bertukar pengetahuan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel tacit knowledge sharing berpengaruh positif pada
innovative work behaviour, yang berarti bahwa ketika tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki tacit knowledge sharing yang
memiliki instuisi, pemahaman, keahlian dan pengalaman yang baik memiliki
dampak terhadap innovative work behaviour. Artinya dengan perilaku tacit
knowledge sharing akan membuat staf akan terdorong untuk tumbuh dengan
memiliki perilaku innovative work behaviour. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Malik (2020); Akhavan et al., (2015) perilaku knowledge sharing
diantara staf secara positif meningkatkan innovative work behaviour mereka.

Tacit knowledge sharing akan meningkatkan perilaku inovatif tim melalui
kepemimpinan bersama, yang merupakan proses saling mempengaruhi dalam
sebuah tim (Vandavasi et al., 2020). Selanjutnya, Radaelli et al., (2014)
mengeksplorasi hubungan mendasar antara sharing dan innovative behaviour
untuk menunjukkan bahwa rekombinasi dan penerjemahan pengetahuan yang
tertanam dalam tacit knowledge sharing memberikan efek paling positif pada
innovative behaviour (Cui et al., 2022). Temuan hasil dari penelitian ini adalah
tenaga kependidikan saling bertukar pengalaman, keahlian dan ketrampilan
yang dimiliki kepada staf lain yang dapat menumbuhkan ide-ide inovatif dan
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orisinil untuk memecahkan masalah. Innovative work behaviour akan sangat
dipengaruhi oleh tacit knowledge sharing karena memungkinkan penciptaan
pengetahuan baru yang dapat menjadi faktor penting yang berkontribusi
terhadap perilaku kerja inovatif staf.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hipotesis yang

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif signifikan extraversion pada tacit knowledge sharing.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kependidikan Universitas Islam
Batik Surakarta memiliki extraversion yang baik maka akan mendorong
tenaga kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta untuk melakukan
tacit knowledge sharing.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa

tidak terdapat pengaruh signifikan conscientiousness pada tacit knowledge
sharing. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki kepribadian conscientiousness
ternyata tidak memberikan dampak signifikan pada tacit knowledge sharing.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa

tidak terdapat pengaruh signifikan agreeableness pada tacit knowledge
sharing. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki kepribadian agreeableness
ternyata tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap tacit knowledge
sharing.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa

adanya pengaruh positif signifikan emotion stability pada tacit knowledge
sharing. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kependidikan Universitas
Islam Batik Surakarta memiliki emotional stability yang baik maka mampu
untuk meningkatkan tacit knowledge sharing pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa

tidak terdapat pengaruh signifikan openness pada tacit knowledge sharing.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila tenaga kependidikan Universitas Islam
Batik Surakarta memiliki kepribadian openness ternyata tidak memiliki
kontribusi yang signifikan pada tacit knowledge sharing.

. Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa

adanya pengaruh positif signifikan tacit knowledge sharing pada innovative
work behaviour. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta memiliki tacit knowledge sharing yang baik
maka akan menumbuhkan innovative work behaviour pada tenaga
kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta.

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan di atas maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran Praktis

a. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa sikap extraversion pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta menyukai kolega yang banyak bicara
dan berperilaku baik. Namun demikian, tenaga kependidikan Universitas
Islam Batik Surakarta belum melihat pribadi dan rekanya sangat antisias
pada praktik knowledge sharing. Berdasarkan hal tersebut maka institusi
harus memberikan pengetahuan, seperti webinar dan lainnya untuk
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menjelaskan betapa pentingnya seorang individu dan rekannya dapat
antusias dalam tacit knowledge sharing.

b. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa sikap conscientiousness pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta, sehingga dengan adanya karakteristik
yang mengacu pada kecenderungan untuk bersiap, terorganisir dan
akurat, sedangkan ketekunan menunjukkan kerja keras, unggul,
orientasi pencapaian, ketekunan dan ambisi akan meningkatkan value
pada tenaga kependidikan.

c. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa sikap agreeableness pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta ingin melihat kolega dan pribadi dapat
membantu dan tidak mementingkan diri sendiri. Namun demikian, staf
kurang melihat diri sendiri sebagai seorang yang suka bekerja sama
dengan orang lain dalam berbagai pengalaman. Maka dari itu tenaga
kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta diharapkan dapat
menumbuhkan rasa kerja sama antar tim atau kolega dengan berbagai
pengalaman untuk mewujudkan tacit knowledge sharing yang baik.

d. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa sikap emotional stability pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta senang dengan melihat diri sendiri dan
kolega stabil secara emosional dan tidak mudah kesal. Tenaga
kependidikan  Universitas Islam Batik Surakarta perlu terus
mempertahankan & meningkatkan emosional stability pada diri masing-
masing dalam menghadapi berbagai tugas akademik, demi kepentingan
universitas.

e. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa sikap openness pada tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta menyukai kolega yang menghargai
pengalaman artistik maupun estetika. Namun demikian, tenaga
kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta merasa kurang terbuka
mengetahui pribadi masing-masing, kurang berkembang dan berlatih
menggunakan ide-ide baru. Maka dari itu, diharapkan tenaga
kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta dapat saling terbuka
pada pribadi masing-masing dan memulai pengembangan diri sendiri
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan pribadi dan
pekerjaan.

f.Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
menunjukkan bahwa tenaga kependidikan Universitas Islam Batik
Surakarta senang berbagi pengetahun berdasarkan pengalaman. Namun
demikian, tenaga kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta hanya
berbagi pengetahuan dari kegagalan masa lalu ketika merasa perlu.
Berdasarkan hal tersebut diharapkan bahwa tenaga kependidikan
Universitas Islam Batik Surakarta dapat membagikan berbagai
pengetahuan yang dimiliki tidak hanya pengetahuan kegagalan mereka.

g. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya
menunjukkan bahwa tenaga kependidikan Universitas Islam Batik
Surakarta senang bekerja untuk mengubah ide-ide inovatif menjadi
aplikasi yang berguna. Tenaga kependidikan Universitas Islam Batik
Surakarta mempertahankan dan meningkatkan menciptakan ide-ide baru
untuk perbaikan dari pekerjaan yang sulit. Berdasarkan hal tersebut
diharapkan pada tenaga kependidikan Universitas Islam Batik Surakarta
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harus untuk terus mencoba menciptakan ide baru yang berguna pada
perbaikan pekerjaan demi mencapai tujuan institusi.
2. Saran Akademis
a. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar melaksanakan penelitian di
tempat lain seperti tenaga kependidikan di wilayah lain, perbandingan
pada tenaga kependidikan masing-masing universitas, atau tempat
penelitian lain seperti institusi-institusi non akademik.

b. Pada penelitian selanjutnya juga mempertimbangkan gaya
kepemimpinan dan sistem penghargaan yang berbeda pada perlaku
tacit knowledge sharing dari berbagai profesi untuk membandingkan
temuan saat ini.
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